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Lampiran 2. Wawancara 

Wawancara  

Wawancara ini merupakan proses wawancara awal penulis untuk menemukan dan 

merumuskan masalah pada penelitian ini. Wawancara ini melibatkan 3 narasumber yakni 

Direktur Umum, Kepala Bagian Keuangan dan Kepala Bagian Sub Penagihan. Berikut 

merupakan perincian dari wawancara tahap 1. 

a) Narasumber Direktur Umum Perumda Air Minum Tirta Hita Buleleng 

 

Waktu Wawancara   : Senin, 9 Februari 2026 

Lokasi Wawancara   : Perumda Air Minum Tirta Hita Buleleng 

Profil Narasumber 

Nama     : Adi Suparta Wijaya, S.E, M.M.  

Jenis Kelamin   : Laki - Laki  

Jabatan    : Direktur Umum 

Hasil Wawancara  

Pertanyaan 1   : Bagaimana Bapak Memaknai Konsep Good 

Corporate Governance (GCG) dalam konteks pengelolaan Perumda Air Minum Tirta 

Hita Buleleng ? 
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Jawaban Pertanyaan 1 : Good Corporate Governance (GCG) dimaknai 

sebagai pedoman utama atau <nafas= dalam pengelolaan Perumda Air Minum Tirta 

Hita Buleleng. GCG menjadi dasar dalam menjalankan seluruh proses operasional 

dan pengelolaan keuangan agar berjalan secara tertib, transparan, akuntabel, serta 

dapat dipertanggungjawabkan. Tanpa penerapan prinsip GCG, pengelolaan 

perusahaan, khususnya dalam pengelolaan pendapatan dan piutang, tidak akan 

berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

Pertanyaan 2    : Bagaimana penerapan prinsip transparansi, 

akuntabilitas, responbilitas, indepedensi, dan kewajaran dalam pengelolaan 

Perusahaan ?   

Jawaban Pertanyaan 2 : Prinsip transparansi diterapkan melalui sistem 

pelayanan dan penagihan yang terintegrasi secara online, sehingga data pemakaian 

air, tagihan, dan status piutang dapat diakses dengan mudah oleh pelanggan maupun 

internal perusahaan. Selain itu, keterbukaan informasi kepada publik juga dilakukan 

melalui forum pelanggan sebagai sarana komunikasi dua arah. 

Prinsip akuntabilitas tercermin dari penerapan sistem akuntansi yang terukur dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Seluruh perhitungan tagihan, denda, dan biaya 

sambungan baru mengacu pada Peraturan Bupati dan Surat Keputusan Direksi, serta 

dilakukan pencadangan dan penghapusan piutang sesuai pedoman akuntansi dengan 

persetujuan Dewan Pengawas. 
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Prinsip responsibilitas diwujudkan melalui pembagian tugas yang jelas, khususnya 

pada bagian akuntansi dan penagihan yang bertanggung jawab atas pengelolaan 

piutang, termasuk penanganan piutang pelanggan instansi pemerintah yang 

pembayarannya bersifat periodik sesuai anggaran. 

Prinsip independensi diterapkan dengan menagih piutang berdasarkan data dan 

sistem, bukan atas keputusan individu. Seluruh proses penagihan didasarkan pada 

hasil pembacaan meter, DRD, LPP, dan SPL tanpa intervensi atau perlakuan khusus 

terhadap pelanggan tertentu. 

Prinsip kewajaran diterapkan melalui perlakuan yang adil dan setara kepada seluruh 

pelanggan berdasarkan klasifikasi tarif yang jelas, seperti rumah tangga, niaga, sosial, 

dan instansi pemerintah, serta penerapan sanksi yang sama sesuai ketentuan. 

Pertanyaan 3   : Bagaimana hubungan antara penerapan GCG dengan 

efektivitas penagihan piutang di Perumda ini ? 

Jawaban Pertanyaan 3 : Penerapan prinsip GCG memiliki hubungan yang 

sangat erat dengan efektivitas penagihan piutang. Dengan adanya transparansi sistem, 

akuntabilitas pencatatan, pembagian tanggung jawab yang jelas, serta penegakan 

aturan yang adil dan independen, proses penagihan piutang menjadi lebih tertib, 

terukur, dan dapat diawasi. Hal ini berdampak langsung pada meningkatnya tingkat 

keberhasilan penagihan piutang perusahaan. 

Pertanyaan 4    : Apakah terdapat perubahan dalam pengelolaan 

piutang setelah penerapan prinsip GCG ? mohon dijelaskan secara lengkap pak nggih 
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Jawaban Pertanyaan 4  : Ya, terdapat perubahan yang signifikan dalam 

pengelolaan piutang setelah penerapan prinsip GCG. Pengelolaan piutang menjadi 

lebih tertib, rapi, transparan, dan mudah diaudit. Pencatatan piutang dilakukan 

berdasarkan umur piutang , dilakukan pencadangan piutang secara jelas, serta 

penghapusan piutang dilakukan berdasarkan bukti dan persetujuan Dewan Pengawas. 

Perubahan ini berdampak pada meningkatnya keakuratan laporan keuangan dan 

perbaikan kinerja keuangan perusahaan. 

Pertanyaan 5    : Apa saja kendala utama yang menyebabkan 

keterlambatan pembayaran dan meningkatnya piutang tak tertagih ? 

Jawaban pertanyaan 5  : Kendala utama keterlambatan pembayaran berasal 

dari faktor eksternal, yaitu pelanggan itu sendiri. Faktor tersebut meliputi kondisi 

ekonomi pelanggan, kebiasaan menunda pembayaran, serta penolakan pelanggan 

terhadap tindakan penyegelan atau pencabutan sambungan. Dalam beberapa kasus, 

penolakan bahkan disertai ancaman atau tindakan agresif terhadap petugas di 

lapangan. 

Pertanyaan 6    : Menurut Bapak, apakah kendala tersebut berkaitan 

dengan aspek tata Kelola Perusahaan ? 

Jawaban pertanyaan 6  : Sebagian besar kendala tidak berkaitan langsung 

dengan aspek tata kelola internal perusahaan. Dari sisi internal, sistem, prosedur, dan 

jadwal penagihan telah berjalan dengan baik sesuai prinsip GCG. Kendala yang 

terjadi lebih dominan berasal dari faktor eksternal, yaitu sikap dan perilaku pelanggan 

dalam memenuhi kewajiban pembayaran. 
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Pertanyaan 7   : Bagaimana penerapan sanksi administrative seperti 

denda dan pencabutan layanan dalam persprektif GCG ? 

Jawaban pertanyaan 7 : Penerapan sanksi administratif seperti denda 

keterlambatan, penyegelan sementara, hingga pencabutan layanan permanen telah 

sesuai dengan prinsip GCG. Sanksi tersebut diterapkan berdasarkan Surat Keputusan 

Direksi, disesuaikan dengan tingkat pelanggaran dan klasifikasi pelanggan, sehingga 

memiliki dasar hukum yang jelas, transparan, adil, dan tidak subjektif. 

Pertanyaan 8    : Sejauh mana sanksi tersebut berkontribusi dalam 

menekan angka piutang tak tertagih ? 

Jawaban pertanyaan 8  : Sanksi administratif berkontribusi sangat signifikan 

dalam menekan angka piutang tak tertagih. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat 

keberhasilan penagihan piutang yang mencapai sekitar 93% dari total piutang. 

Capaian tersebut menjadi indikator bahwa sanksi yang diterapkan efektif dalam 

meningkatkan kepatuhan pelanggan terhadap kewajiban pembayaran. 

Pertanyaan 9    : Apa harapan dan rencana strategis Bapak ke depan 

terkait penguatan GCG dalam pemgelolaan keuangan ? 

Jawaban pertanyaan 9 : Harapan ke depan adalah agar penerapan prinsip 

GCG, khususnya transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan 

kewajaran, dapat terus dijalankan secara konsisten dan berkelanjutan. Seluruh pihak 

yang terlibat dalam pengelolaan dan penagihan piutang diharapkan dapat 

berkomitmen menerapkan prinsip GCG agar penyajian laporan keuangan semakin 
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tepat, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan, serta mendukung kinerja keuangan 

Perumda Air Minum Tirta Hita Buleleng dalam jangka panjang. 

Pertanyaan 7   : Apakah ada Solusi dari Perumda Air Minum Tirta 

Hita Buleleng terkait piutang tak tertagih di sini pak  ? 

Jawaban Pertanyaan 7 : untuk solusi adanya piutang tak tertagih biasanya 

kami lebih fokus ke penagihan yang lebih rutin dan jangan sampai telat pelanggannya. 

Data pelanggan juga akan kami cek biar tidak ada yang salah. Dan kami juga akan 

memberikan kemudahan untuk pelanggan dalam pembayaran supaya pelanggan tidak 

mempunyai alasan menunda pembayaran. Tetapi kalau pelanggan tetap menunggak, 

ya pasti kami adakan Tindakan tegas seperti pemutusan air. walaupun begitu, tetapi 

kami kasih opsi cicilan kalau memang pelanggan sedang mengalami kesulitan, jadi 

tetap ada kemungkinan piutang tetap bisa tertagih. 

 

b) Narasumber Kepala Bagian Keuangan 

 

Waktu Wawancara   : Senin, 9 Februari 2026  

Lokasi Wawancara   : Perumda Air Minum Tirta Hita Buleleng  

Profil Narasumber 

Nama     : I Made Sewaman 

Jenis Kelamin   : Laki- Laki 
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Jabatan    : Kepala Bagian Keuangan  

Hasil Wawancara  

Pertanyaan 1    : Bagaimana Penerapan Prinsip Transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan, khususnya Piutang ? 

Jawaban pertanyaan 1  : kalau dari sisi keuangan, transparansi itu kita jaga 

lewat pencatatan yang jelas dan bisa dicek. Jadi data piutang itu kelihatan, siapa yang 

sudah bayar, siapa yang masih menunggak. Dari akuntabilitasnya tiap bagian punya 

tugas masing masing dan semua transaksi itu ada tanggung jawabnya, jadi tidak asal 

catat dan semuanya ada history nya. 

Pertanyaan 2    : Bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan piutang 

untuk menajamin keakuratan data ? 

Jawaban pertanyaan 2  : untuk pencatatan piutang, sekarang sudah memakai 

sistem, jadi semuanya tersistem. Setiap pembayaran langsung masuk ke sistem, baik 

yang bayar langsung maupun yang lewat online. Dari situ sudah otomatis masuk ke 

laporan. Karena sudah sistem datanya lebih rapi dan kecil kemungkinan salah jadi 

kita tinggal mengawasi saja. 

Pertanyaan 3    : Apakah terdapat audit internal terkait pengelolaan 

piutang ? 

Jawaban pertanyaan 3  :  Iya ,ada dik. Pengelolaan piutang itu juga masuk 

dalam audit internal. Jadi secara berkala tetap docek, baik dari pencatatannya, 
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prosesnya sampai kesesuainnya dengan aturan yang ada. Audit ini penting untuk 

memastikan semuanya sudah jalan sesuai dengan SOP yang ada disini dik. 

Pertanyaan 4    : Bagaimana pengaruh penerapan GCG terhadap 

kualitas pengeloan keuangan ? 

Jawaban pertanyaan 4  : pengaruhnya cukup terasa. Dengan adanya GCG, 

pengelolaan keuangan jadi lebih tertib dan terarah. Ada aturan yang jelas, ada SOP, 

jadi kerja kami juga lebih rapi. Kalau dulu mungkin banyak yang manual, sekarang 

lebih terkontrol karena semuanya mengacu pada tata Kelola dik. 

Pertanyaan 5    : Apa kendala utama dalam pengelolaan piutang dari 

perspektif keuangan ? 

Jawaban pertanyaan 5  : kendalanya biasanya keterlambatan pembayaran dari 

pelanggan pastinya ya dik. Jadi kami meskipun pencatatan sudah rapi, kalau 

pelanggan telat membayar, itu tetap menjadi piutang. Selain itu, kadang data di 

lapangan sama di sistem butuh penyusaian, jadi perlu koordinasi terus menerus 

dengan bagian penagihan. 

Pertanyaan 6    : Bagaimana peran sanksi administrative dalam 

mendukung pengendalian piutang ? 

Jawaban pertanyaan 6  : adanya sanksi administratif itu cukup membantu dik, 

karena dengan adanya sanksi yang jelas, pelanggan jadi lebih dispiplin bayar. Dari 

sisi kami, itu membantu menekan piutang yang terlalu lama menunggak jadi 

pengendaliannya lebih mudah dik. 
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Pertanyaan 7    : Apa Upaya Stratgis bagian keuangan dalam 

meminimalkan piutang tak tertagih ? 

Jawaban pertanyaan 7  : Upaya dari kami lebih ke dalam penguatan sistem dan 

pengawasan. Jadi data piutang terus dipantau, kita koordinasi sama bagian penagihan, 

dan kalau ada piutang yang sudah lama, kita akan bahas tidak lanjunya dan 

penyelesaiannya bagaimana. Supaya pencatatan rapi dan penagihan jalan, sehingga 

piutang tak tertagih bisa ditekan. 

 Perntanyaan Mengenai Bagian Akuntansi 

Pertanyaan 1    : Bagaimana Penerapan Prinsip GCG dalam proses 

pencatatan dan pelaporan akuntansi ? 

Jawaban pertanyaan 1  : kalau di akuntansi penerapan GCG itu kelihatan dari 

cara kita mencatat dan melaporkan dik. Semua pencatatan sudah ada aturannya, ada 

pedomannya, jadi kita nggak bisa asal input data. Setiap transaksi harus jelas tidak 

boleh asal- asalan. Setiap transaksi harus memiliki asal- usulnya dan bisa dicek. 

Laporan juga dibuat sesuai ketentuan, jadi transparan dan bisa 

dipertanggungjawabkan, 

Pertanyaan 2    : Bagaimana kebijakan pencadangan piutang tak 

tertagih diterapkan ? 

Jawaban pertanyaan 2  : untuk pencadangan piutang tak tertagih, kita mengacu 

pada pedoman akuntansi yang sudah ditetapkan oleh Perusahaan dan juga sesuai 

dengan SAK ETAP. Jadi piutang yang sudah lama dan dianggap beresiko kami akan 
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evaluasi dulu dengan melihat umur piutangnya dan kemungkinan tertagihnya. Setelah 

itu baru kami lakukan pencadangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Prosesnya 

juga gak sembarangan dika da tahapannya  dan pertimbangan yang jelas sebelum 

diterapkannya. 

Pertanyaan 3    : Apakah terdapat perubahan kualitas laporan keuangan 

setelah penerapan GCG ? 

Jawaban pertanyaan 3  : Iya ada perubahan dik, setelah GCG diterapkan lebih 

konsisten, laporan keuangan jadi lebih rapi dan tertib. Pencatatan lebih teratur, 

datanya juga lebih jelas karena semuanya mengacu pada SOP dan pedoman yang 

sama. Alur dari transaksi sampai ke laporan itu jadi lebih kelihatan, jadi nggak 

membingungkan dan juga koordinasi antar bagian juga lebih baik, terutama antara 

bagian penagihan, keuangan dan akuntansi. Jadi data yang masuk ke laporan 

keuangan lebih sinkron juga dik. Dampaknya kalau laporan dicek dan diaudit, proses 

penelurusannya jadi lebih mudah dan cepat dibandingkan dari sebelumnya. Secara 

keseluruhan, kualitas laporan keuangan jadi lebih bisa dipertanggungjawabkan. 

Pertanyaan 4    : Apa kendala yang sering muncul dalam proses 

pencatatan piutang ? 

Jawaban pertanyaan 4  : kendalanya biasanya terkait data dari lapangan. 

Kadang ada keterlambatan informasi pembayaran atau perlu penyusaian antara data 

penagihan dan data yang masuk ke sistem. Jadi dari sisi akuntansi memang harus 

sering kooridnasi sama bagian penagihan dan bagian keuangan. Selain itu juga da dik 

permasalahan yang cukup sering terjadi karena adanya kesalahan pembaca meter 
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dalam mengiinput angka water meter pelanggan. Hal ini juga bisa menyebabkan 

tagihan yang muncul tidak sesuai denggan pemakaian sebenarnya. Kalau sudah 

begitu dik, datanya harus dicek ulang dan disesuaikan lagi di sistem, jadi proses 

pencatatan piutang bisa agak terlambat. 

Pertanyaan 5    : Bagaimana sanksi administratf mempengaruhi 

penyajian laporan keuangan ? 

Jawaban pertanyaan 5  : sanksi administratif itu berpengaruh ke pencatatan 

piutang. Dengan adanya sanksi, piutang yang menunggak jadi lebih cepat 

diselesaikan, jadi datanya juga lebih jelas. Dari sisi laporan keuangan, ini membantu 

supaya piutang yang lama tidak terlalu menumpuk dan penyajian lebih realistis. 

Pertanyaan 6    : Apa rekomendasi Bapak untuk meningkatkan kualitas 

piutang berbasis GCG ? 

Jawaban pertanyaan 6  : menurut bapak, kedepannya perlu adanya penguatan 

sistem dalam koordinasi antar bagian, terutama antara bagian penagihan, bagian 

keuangan dan bagian akuntansi. Pemahaman pegawai soal GCG juga perlu harus 

ditingkatkan, supaya semua tahu kenapa aturan ini penting, kalau semuja tahu dan 

paham kualitas pelaporan piutang pasti akan lebih baik lagi. 
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c) Narasumber Kasubag Penagihan 

 

Waktu Wawancara   : Senin, 9 Februari 2026  

Lokasi Wawancara   : Perumda Air Minum Tirta Hita Buleleng  

Profil Narasumber 

Nama     : Made Sudarmi 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jabatan    : Kepala Sub- Bagian Penagihan  

Hasil Wawancara  

Pertanyaan 1    : Bagaimana Penerapan prinsip GCG di Bagian 

Penagihan ? 

Jawaban pertanyaan 1  : kalau penerapan GCG di bagian penagihan, 

sebenarnya sudah berjalan dan memang sudah menjadi acuan kami dalam bekerja. Di 

Perusahaan sudah ada aturan dan pedoman, seperti SOP penagihan. Jadi dalam 

penagihan itu kami tidak jalan sendiri- sendiri  tetapi sudah ada aturannya. Untuk 

penagihan piutang, semuanya sudah diatur lewat SOP dan SK Direksi. Mulai dari 

tahapan penagihan, batas waktu tunggakan, sampai dengan sanksi administratif, itu 

sudah jelas. Kami tinggal menjalankan sesuai dengan aturan, jadi tidak ada penagihan 

yang dilakukan berdasarkan kebijakan pribadi.  Penerapan GCG juga kita lihat dari 

pengawasan dan pelaporan hasil penagihan dik. Petugas penagihan wajib  
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melaporkan hasil di lapangan dan datanya akan dicocokan dengan sistem. Pelanggan 

juga sudah bisa lihat sendiri statut tagihannya melaui aplikasi kami Jadi, disini terlihat 

sisi transparan dan akuntabilitas, penagihan sudah diusahakan berjalan dengan prinsip 

tata Kelola yang baik, walaupun kedepannya tetap perlu Namanya evaluasi dan 

perbaikan. 

Pertanyaan 2    : Apakah terdapat SOP penagihan yang disusun 

berdasarkan prinsip GCG ? 

Jawaban pertanyaan 2  : Iya, ada. Untuk di bagian penagihan itu sudah ada 

SOP- nya. Jadi Kita bekerja bukan asal menagih saja, tapi memang sudah ada auran 

yang sudah menjadi pegangan. SOP itu disusun menyusaikan prinsip tata Kelola yang 

baik, jadi mulai cara menagih terhadap penagihan, sampai ke sanksinya itu sudah 

diatur 

Pertanyaan 3    : Bagaimana mekanisme pengawasan terhadap petugas 

penagihan untuk menjamin akuntabilitas ? 

Jawaban pertanyaan 3  : Kalau pengawasannya, setiap petugas penagihan itu 

ada laporannya. Jadi setelah turun ke lapangan, mereka wajib lapor hasil penagihan, 

pelanggan mana yang sudah bayar dan mana yang belum. Untuk pencatatan dan 

pelaporan itu bagian akuntansi jadi sudah ada pemabagiannya masing masing dan 

kita mengikuti SOP dan aturan yang ada saja dik 

Pertanyaan 4    : Bagaimana strategi penagihan piutang yang 

diterapkan saat ini ? 
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Jawaban pertanyaan 4  : Strategi dari kami biasanya bertahap, awalnya kita 

mengingaktkan dulu yang kedua pegawai kami dari bagian pengecekan meter 

menyampaikan baik- baik kerumah melalui surat yang kami buat di penagihan. Kalau 

belum bisa bayar kita kasi waktu, jadi pendekatannya itu lebih persuasive. Kalau 

sudah melewati batas waktu dan memang tetap menunggak, baru kita jalankan sesuai 

SOP yang berlaku. 

Pertanyaan 5    : Apa saja kendala yang sering dihadapi dalam proses 

penagihan ? 

Jawaban pertanyaan 5  : kendala nya pasti ada yang paling sering terjadi itu di 

lapangan misalnya rumah pelanggan terkunci, orangnya tidak ada di rumah, ataupun 

kadang pelanggan lagi kerja sehingga tidak bisa ditemui. Jadi waktu mau penyegelan 

terhadap water meter atau pencabutan itu belum bisa langsung dilakukan 

Pertanyaan 6    : Bagaimana Upaya yang telah dilakukan untuk 

mengatasi kendala tersebut ? 

Jawaban pertanyaan 6  : kalau bertemu kendala yang seperti itu, biasanya kita 

nggak langsung ambil tindakan. Kita coba lagi di waktu lain, bisa siang ataupun sore 

hari. Kita juga tetap akan komunikasi dengan pelanggan, kasih penjelasan dan waktu 

tambahan. Jadi kita usahakan ada Solusi dulu sebelum tindakan 

Pertanyaan 7    : Bagaimana efektivitas penerapan sanksi administratif 

dalam meningkatkan kepatuhan pembayaran pelanggan ? 

Jawaban pertanyaan 7  : kalau sanksi administratif  itu cukup efektif. Di tempat 

kami sudah ada aturannya, jadi bukan langsung main tutup saja. Misalnya, kalau 
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pelanggan belum bayar sampai tiga bulan, water meter kita akan segel dan akan 

dikenakan biaya denda sekitar 50 ribu rupiah untuk membuka segelannya, biasanya 

di tahap ini sudah banyak pelanggan yang langsung bayar . 

Kalau lewat dari 3 bulan tapi masih belum ada pembayaran, kita terapkan sanksi tutup 

sementara dengan denda dua ratus lima puluh ribu rupiah. Nah, kalau sudah liwat 

lima bulan lebih dan tidak ada penyelesaian , water meter akan dicabut permanen, 

kalau pelanggan ingin memakai air lagi, harus lewat prosedur pasang Kembali sesuai 

SOP yang berlaku. Jadi sanksinya bertahap dan jelas supaya pelanggan tahu 

konsekuensinya dan kepatuhan pembayaran jadi lebih baik dan penunggakan bisa 

ditekan. 

Pertanyaan 8   : Apa rekomendasi Ibu meningkatkan efektivitas 

penagihan berbasis prinsip GCG ? 

Jawaban pertanyaan 8   : Menurut ibu, kedepannya perlu lebih ditingkatkan 

sosialisasi ke pelanggan, supaya pelanggan lebih paham soal kewajiban dan aturan 

pembayaran. Jadi dari awal pelanggan sudah tahu koensekuensinya kalau sampai 

menunggak pembayaran. 

Selain itu, pengawasan internal juga perlu diperkuat, supaya SOP benar- benar 

dijalankan secara konsisten di lapangan. Kalau sistem dan aturannya sudah jalan 

dengan baik, penagihan pasti jadi lebih efektif. 

Terus di sisi internal, pegawai juga perlu banyak sosialiasi dan pemahaman soal GCG. 

Soalnya jujur saja ibu dik kalau belum dijelaskan secara jelas, kadang kita juga belum 
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terlalu paham GCG itu seperti apa penerapannya secara detail. Jadi kalau pegawai 

sudah paham, penerapan GCG di lapangan juga bisa lebih maksimal. 
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Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara Penelitian 

A. Dokumentasi Wawancara dengan Direktur Umum Perumda Air Minum Tirta 
Hita Buleleng 

 

Ket :  

Wawancara Bersama Bapak Suparta Adi Wijaya selaku Direktur Umum Perumda Air 
Minum Tirta Hita Buleleng pada tanggal 9 Februari 2026. 
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B. Dokumentasi dengan Kepala Bagian Keuangan 

 

Ket : 

Wawancara Bersama Bapak I Made Semawan selaku Kepala Bagian Keuangan 
Perumda Air Minum Tirta Hita Buleleng pada tanggal 9 Februari 2026. 
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C. Dokumentasi dengan Kepala Sub Bagian Penagihan 

 

Ket : 

Wawancara Bersama Ibu Made Sudarmi selaku Kepala Sub Bagian Penagihan Perumda 
Air Minum Tirta Hita Buleleng pada tanggal 9 Februari 2026. 
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Lampiran 4. Buku Bantu Perusahaan Tahun 2022- 2024 
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Lampiran 5. Jurnal Gabungan Perusahaan Tahun 2022 
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Lampiran 6. Rekapitulasi Piutang Perusahaan 2023
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